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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
xi 
 
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
1. Konsonan (Lanjutan) 
 
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
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 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ي  fathah dan ya Ai a dan i 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َِ ي  kasrah dan ya I 
i dan garis di 
atas 








4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), 
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sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
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_________________________________________________________________ 
Pokok masalah penelitian ini adalah Fenomena Kemiskinan Nelayan 
Tradisional Di Pulau Kanalo 2 Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai Pokok 
masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa submasalah yaitu: 1) 
Bagaimana Fenomena Kemiskinan Nelayan Tradisional terhadap Kesejahteraan 
Keluarga Pulau Kanalo 2. 2) Kendala yang dihadapi Nelayan Tradisional terhadap 
Kesejahteraan Keluarga Pulau Kanalo 2. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja. 
Hasil penelitian yang ditemukan yaitu, bahwa Nelayan Tradisional di Pulau 
Kanalo 2,Dilihat dari, 1)Kondisi ekonomi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 
memang sepenuhnya tergantung dari hasil laut,  pendapatan yang diperoleh setiap 
harinya tidak menentu dan kadang tidak dapat mencukupi kebutuhan Keluarga. jika 
nelayan tradisional Pulau Kanalo tidak melaut, terkadang mereka mempunyai 
pekerjaan lain yakni menjadi Buruh bangunan, ketika tidak ada pekerjaan sampingan 
biasanya mereka hanya tinggal di rumah. kondisi seperti inilah yang mengharuskan 
istri nelayan tradisional ikut andil membantu suami mencari pekerjaan demi 
memenuhi kebutuhan Keluarga.   Pendidikan Nelayan Tradisional Pulau Kanalo 2 
yang kebanyakan hanya tamatan SD dikarenakan beberapa faktor salah satunya 
adalah keterbatasan Biaya, namun nelayan tradisional  mulai memikirkan Pendidikan 
anak-anaknya walaupun kebanyakan hanya sampai ke Jenjang SMP dan SMA 
setidaknya pendidikan anak-anak lebih tinggi dibanding mereka 2) Kendala yang 
dihadapi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 yaitu, 1) Faktor Alamiah,  2) Faktor Non 
Alamiah,  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Perlu Adanya campur tangan 
Pemerintah dalam hal bantuan modal untuk Nelayan Tradisional ataupun bantuan 
lainnya seperti kapal dan jring.2) Diharapkan Nelayan lebih bijak lagi dalam 
menggunakan pendapatannya sehingga kesejahteraan hidupnya dapat terpenuhi 
dengan baik. 3) Perlu adanya Pemberian Pelatihan pada Keluarga Nelayan agar dapat 






A. Latar Belakang 
 Potensi kelautan Indonesia sangat besar dan beragam yakni memiliki 17.508 
pulau dengan garis pantai sepanjang 81.000 km dan 5,8 juta km2 laut atau 70% dari 
luas total Indonesia. Kondisi geografis dan Wilayah Negara Republik Indonesia yang 
merupakan Negara Kepulauan dan Negara Bahari (Maritim) yang demikian ini sangat 
menguntungkan bagi Bangsa dan Negara Indonesia karena didukung adanya potensi 
atau kekayaan yang berupa Sumber Daya Alam (SDA) yang ada di Wilayah tersebut. 
Sumber Daya Alam (SDA) yang merupakan kekayaan Alam Indonesia meliputi  
bentuk Modal Alam (Natural Resources stock), seperti daerah  aliran sungai 
(watershed), danau, kawasan lindung, pesisir dan lain-lain, dan dalam bentuk faktor 
produksi (komoditas) seperti kayu, rotan, air mineral, ikan, tambang dan sebagainya. 
Sumber Daya Ala mini dapat dikategorikan pula menjadi Sumber Daya Alam yang 
dapat diperbarui atau dipulihkan. 
Selain Sumber Daya Alam yang dimiliki, Indonesia juga kaya akan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang sangat beragam suku dan budaya yang sangat bernilai, 
yang tidak dimiliki Negara lain. Di Wilayah Lautan Indonesia terkandung potensi 
ekonomi kelautan yang sangat besar dan beragam.Sedikitnya terdapat 13 (tiga belas) 
sektor yang ada di lautan, yang dapat dikembangkan serta dapat memberikan 
kontribusi bagi perekonomian dan kemakmuran masyarakat Indonesia.Potensi 
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sumberdaya alam kelautan dan perikanan merupakan kekayaan bangsa Indonesia 
yang belum dikelola dan dimanfaatkan secara optimal. 
 Ada sekitar 7,5 persen (6,4 juta ton/tahun) dari potensi lestari total ikan laut 
dunia berada di perairan laut Indonesia. Kurang lebih sekitar 24 juta hektar perairan 
laut dangkal Indonesia cocok untuk usaha budidaya laut (mariculture) dengan 
beberapa potensi biota laut lainnya yang bernilai ekonomis tinggi dengan potensi 
produksi senilai 47 juta ton/tahun. Belum lagi lahan pesisir (coastal land)dengan 
biota perairan lainnya yang  mencapai perkiraan sekitar 1,2 juta hektar dengan potensi 
produksi sebesar 5 juta ton/tahun. Lebih dari itu, Indonesia memiliki keanekaragaman 
hayati laut pada tingkat genetic, spesies, maupun ekosistem tertinggi dunia. Secara 
keseluruhan nilai ekonomi total dari produk perikanan mencapai 82 miliar dollar AS 
per tahun.
1
Wilayah yang masih masih mendapat pengaruh laut ini hampir seluruh 
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai Nelayan.Namun sangat ironi laut 
sebagai lahan mereka belum mampu mengangkat status sosial mereka. 
Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung 
langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun 
budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di sebuah lingkungan pemukiman yang 
dekat dengan lokasi kegiatannya.
2
Masyarakat di kawasan pesisir Indonesia sebagian 
besar berprofesi sebagai Nelayan yang diperoleh secara turun-temurun dari nenek 
moyang mereka. Nelayan adalah pekerjaan yang penuh resiko , sehingga pekerjaan 
ini umumnya dikerjakan oleh lelaki. Para Nelayan harus berjuang di tengah laut untuk 
agar bisa menangkap ikan. 
                                                 
1
Apridar, Ekonomi Kelautan, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010). h.09 
2
F.Bagong, Jurnal Permasalahan Nelayan. (11 Agustus 2017) 
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Mereka tentunya harus bekerja keras agar dapat memperoleh hasil tangkapan 
untuk memenuhi kebutuhannya. Hal ini mengandung arti bahwa keluarga yang lain 
tidak dapat membantu secara penuh, sehingga masyarakat yang tinggal di sekitar 
wilayah pada umumnya sering di identikkan dengan masyarakat miskin. Nelayan 
yang mendiami pesisir lebih dari 22 persen dari seluruh penduduk Indonesia justru 
berada di bawah garis kemiskinan dan selama ini menjadi golongan yang paling 
terpinggirkan karena kebijakan dalam pembangunan yang lebih mengarah kepada 
daratan.  
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013, jumlah penduduk 
miskin di Indonesia pada September 2013 mencapai 28,55 juta orang (11,47%). 
Diantaranya  adalah masyarakat yang hidup di kawasan pesisir ataupun nelayan 
menyumbang jumlah yang paling besar dalam hal kemiskinan.
3
 Di sisi lain 
pengelolaan dan pemanfaatan potensi sumber daya kelautan dan pesisir selalu 
beriringan dengan kerusakan lingkungan dan habitat seperti terumbu karang dan 
hutan manrove, dan hampir semua ekosistem pesisir Indonesia terancam 
kelestariannya. 
Menurut Mahruhah, kemiskinan masyarakat sering hanya dilihat dari 
kacamata ekonomi terutama yang dikaitkan dengan keterbatasan modal, serta saran 
dan prasarana yang dimiliki oleh para Nelayan untuk menjalankan kehidupan dan 
kegiatan sehari-harinya.
4
 Salah satu karakteristik kemiskinan masyarakat nelayan 
antara lain pekerjaan yang tidak tetap yang tergantung kondisi laut.Belum lagi 
                                                 
3
Data BPS Tahun 2013 
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mengalami keterbatasan Teknologi penangkapan.Dengan alat tangkap yang 
sederhana, wilayah operasi pun menjadi terbatas, hanya disekitar perairan pantai. 
Hal ini mengakibatkan tingkat pendapatannya tidak pasti dan kadang tidak 
dapat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.Akibatnya dalam 
kehidupan keluarga nelayan umumnya mengikutsertakan Istri dan Anak-anaknya 
untuk bekerja agar dapat membantu mencari penghasilan tambahan. Di samping itu, 
Anak-anak nelayan banyak yang putus sekolah atau sekolahnya hanya sampai pada 
tingkat Sekolah Dasar saja.Kondisi ini tentunya sangat memprihatinkan, karena 
nelayan merupakan ujung tombak penghasil perikanan di Indonesia.Padahal 
Indonesia memiliki laut yang sangat luas yang memiliki berbagai sumber daya yang 
semestinya dapat dimanfaatkan untuk menjamin kesejahteraan hidup nelayan dan 
Keluarganya. 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera” yang dapat diartikan sebagai 
keadaan yang aman sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam 
gangguan dan sebagainnya) selamat tidak kurang sesuatu.
5
 Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa sangsekerta “Catera” yang berari payung. Dalam konteks ini, 
kesejahteraan yang terkandung dalam arti “Catera” (payung) adalah orang yang 
sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun 
batin.
6
 Kesejahteraan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh setiap orang, baik 
kesejahteraan secara individu maupun kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan 
keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran, melainkan juga harus secara 
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keseluruhan sesuai dengan ketentraman yang berarti dengan kemampuan itulah dapat 
menuju keselamataan dan ketentraman hidup. 
Banyak faktor yang menyebabkan kehidupan para nelayan Tradisional pada 
akhirnya terstruktur sedemikian rupa sehingga menjadi miskin baik ditinjau dari sisi 
ekonomi, aktivitas sosial, budaya dan adat-istiadat serta pengaruh dan akibat dari 
berbagai kebijak pemerintah yang secara langsung maupun tidak langsung.Oleh  
karena itu, dibutuhkan perhatian dari semua pihak, khususnya Pemerintah. Perhatian 
itu tentunya harus dalam bentuk tindakan nyata untuk mencari alternative yang 
terbaikuntuk meningkatkan Kesejahteraan Nelayan sebagaimana tujuan Negara 
Indonesia yang diamankan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 antara 
lain adalah memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan Bangsa. 
Kesejahteraan umum atau Kesejahteraan rakyat dapat ditingkatkan kalau kemiskinan 
dapat dikurangi, sehingga untuk meningkatkan kesejahteraan umum dapat dilakukan 
melalui upaya penanggulangan Kemiskinan. 
Salah satu Potensi kelautan Indonesia yang tergolong Masyarakat Nelayannya 
di kategorikan Miskin yakni Pulau kanalo 2 Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 
Sinjai Propinsi Sulawesi selatan.Pulau Kanalo 2 merupakan bagian dari gugusan 
Pulau Sembilan yang secara adminstratif berada di bawah Pemerintah Desa Pulau 
Persatuan Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan 
dan berada di bagian timur Kabupaten Sinjai. Pulau Kanalo berjarak ±8 mil dari 
Pelabuhan Lappa, dapat ditempuh dengan menggunakan speed boat atau kapal 
penumpang dari pelabuhan Lappa. 
 Pulau Kanalo dihuni oleh suku Bugis, Bajo, dan Mandar yang menyandarkan 
kehidupannya sebagai Nelayan baik itu sebagai nelayan modern dan Nelayan 
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Tradisional. Nelayan yang tergolong tradisional dilihat dari alat tangkap dan perahu 
yang digunakan, seperti menggunakan perahu dayung dan alat tangkap Jala. Pulau 
Kanalo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi sumber daya perikanan 
yang potensial.Potensial tersebut tercermin dengan besarnya keanekaragaman hayati, 
selain potensial budidaya perikanan pantai dilaut serta pariwisata bahari.Potensi yang 
banyak dimanfaatkan adalah perikanan tangkap dan perikanan budidaya.Namun 
potensial sumber daya alam tersebut belum memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pembangunan bangsa serta keseluruhan.Melihat potensial perikanan yang 
ada, masyarakat nelayan tradisional yang tinggal di daerah pesisir seharusnya 
merupakan masyarakat yang makmur dan sejahterah. Bahkan sering dikatakan bahwa 
mereka merupakan kelompok masyarakat yang paling tertinggal dibandingkan 
kelompok masyarakat yang lain. 
 Persoalan yang di hadapi oleh Nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 yang paling 
mendasar adalah mengapa mereka miskin atau setidak-tidaknya dianggap miskin, 
sementara sumber daya laut melimpah.Melihat besarnya sumber daya laut yang 
tersedia, sulit dimengerti bahwa kemiskinan yang menimpah sebagian besar Nelayan 
tradisional Pulau Kanalo 2 merupakan kemiskinan alamiah.  
Berdasarkam Fenomena tersebut, perlu diadakannya penelitian yang 
membahas tentang Kemiskinan Nelayan tradisional. Hal inilah yang menjadikan 
penulis mengambil judul ”Fenomena Kemiskinan Nelayan Tradisional terhadap 






B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian merupakan batasan penelitian tentang ruang lingkup yang 
akan diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian 
mengenai Fenomena Kemiskinan Nelayan Tradisional terhadap Kesejahteraan 
Keluarga di Pulau Kanalo 2 Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan pada fokus penelitian, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan atau substansi pendekatan, dari segi Fenomena Nelayan 
Miskin di Pulau Kanalo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Maka penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Fenomena adalah rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat diamati 
dan nilai lewat kaca mata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu. Fenomena 
terjadi di semua tempat yang bisa diamati oleh manusia seperti yang terjadi pada 
Masyarakat Nelayan Miskin. 
b. Nelayan Tradisional adalah kelompok yang paling menderita, miskin dan acapkali 
merupakan korban proses marginalisasi akibat kebijakan modernisasi perikanan. 
c. Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan dan 
kesehatan. 
d.  Kesejahteraan keluarga menunjuk pada kemampuan sebuah keluarga dalam 
memenuhi aspek-aspek standar ketercukupan kebutuhan hidup anggota 
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keluarganya. Terutama pada tiga aspek yakni sandang-pangan, pendidikan dan 
kesehatan. Kemampuan pemenuhan kebutuhan hidup ini ditentukan oleh pekerjaan 
apa yang dimiliki seseorang dan sebesar apa penghasilan yang diperoleh dari 
pekerjaannya. 
C. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Fenomena Kemiskinan Nelayan Tradisional terhadap Kesejahteraan 
Keluarga  di Pulau Kanalo 2 ? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi Nelayan Tradisional terhadap Kesejahteraan 
Keluarga? 
D. Kajian Pustaka /Penelitian Terdahulu 
 Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai Fenomena Nelayan 
Miskin di Pulau Kanalo Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, belum banyak 
dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada jurusan 
Kesejahteraan Sosial. 
 Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang penelitian di 
lakukan di lapangan, penulis hanya menemukan beberapa hasil penelitian yang 
hampir sama dengan judul penelitian yang penulis lakukan yaitu : 
1. Ribut Suprapto, menulis dalam bentuk Skripsi pada Tahun 2012 dengan judul 
“Analisi Pola Kemiskinan Nelayan Kawasan Pesisir Pancer Di Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi”. 
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2. Harpowo, menulis dalam bentuk Skripsi pada Tahun 2011 dengan judul 
“Fenomena Kemiskinan Nelayan Sebagai Dampak Overfishing Di Pantai Utara 
Jawa Timur”. 
3. Windi Listianingsih, menulis dalam bentuk skripsi pada Tahun 2008 dengan judul 
“Sistem Pemasaran Hasil Perikanan Dan Kemiskinan Nelayan”. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan mengungkap 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan 
tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Fenomena Kemiskinan Nelayan Tradisional terhadap 
Kesejahteraan Keluarga di Pulau Kanalo 2 
b. Untuk mengetahui Kendala yang dihadapi Nelayan Tradisional terhadap 
Kesejahteraan Keluarga 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini yang diperoleh dari 
rencana pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Kegunaan teoritis 
1. Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis dilapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa akan datang. 
2. Untuk menambah wawasan pemikiran tentang Fenomena Kemiskinan Nelayan 





b. Kegunaan Praktis 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 
setempat maupun  masyarakat luar.Selain itu diharapkan juga dapat menjadi 






A. Tinjauan tentang Nelayan 
1. Pengertian Nelayan 
 Nelayan dapat diartikan sebagai orang yang mata pencaharian utamnya 
berasal dari menangkap ikan di laut.Nelayan di dalam Ensiklopedia Indonesia 
dinyatakan sebagai orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan penangkapan 
ikan, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai mata 
pencahariannya.
1
Nelayan merupakan suatu pekerjaan menangkap ikan di laut yang 
dilakukan oleh seseorang.Kebanyakan orang yang bekerja sebagai nelayan adalah 
masyarakat yang tinggal di daerah pesisir. 
 Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang pekerjaannya menangkap ikan 
dengan menggunakan alat tangkap yang sederhana, mulai dari pancing, jala dan 
jaring, bagan, bubu sampai perahu atau jukung yang dilengkapi dengan alat tangkap 
ikan.Namun dalam perkembangannya nelayan dapat pula dikategorikan sebagai 
seorang yang profesinya menangkap ikan dengan alat yang lebih modern berupa 
kapal ikan beserta peralatan tangkapnya yang sekarang dikenal sebagai anak buah 
kapal (ABK).Di samping itu juga nelayan dapat diartikan sebagai petani ikan yang 
melakukan budidaya ikan di tambak dan keramba-keramba di pantai. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  adalah orang atau 
masyarakat yang mata pencaharian utamanya adalah menangkap ikan.
2
Peraturan 
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Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1990Tentang Usaha Perikanan, 
bahwa nelayan didefinisikan sebagai orang yang mata pencahariannya melakukan 
penangkapan ikan. Dalam perstatistikan perikanan perairan umum, nelayan 




 Menurut Sastrawidjaya, Nelayan adalah orang yang hidup dari mata 
pencaharian hasil laut.Di Indonesia para nelayan biasanya bermukin di daerah pinggir 
pantai atau pesisir laut.Dilihat dari segi kepemilikan alat tangkap, nelayan dapat 
dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu Nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan 
perorangan. Berdasarkan penggolongan sosialnya nelayan dapat dilihat dari segi 
sudut pandang yaitu : 
a. Dari segi penguasaan alat-alat produksi atau peralatan tangkap (perahu, jarring, 
perlengkapan lainnya), struktur masyarakat ini terbagi menjadi kategori nelayan 
pemilik (alat-alat produksi) dan nelayan buruh tidak memiliki alat-alat produksi 
dan dalam kegiatan produksi sebuah unit perahu, nelayan buruh hanya 
menyumbangkan jasa tenaganya dengan memperoleh hak-hak yang sangat 
terbatas. 
b. Dari skala investasi modal usahanya, struktur masyarakat nelayan terbagi menjadi 
nelayan besar di mana jumlah modal yang diinvestasikan dalam usaha perikanan 
relative banyak, dan nelayan kecil justru sebaliknya. 
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c. Dari tingkat teknologi peralatan tangkap ikan, yang terbagi menjadi modern yaitu 




2. Jenis-jenis Nelayan 
 Menurut Mulyadi sesungguhnya, nelayan bukanlah suatu entitas tunggal, 
mereka terdiri dari beberapa kelompok. Dilihat dari segi kepemilikan alat tangkap, 
nelayan terbagi atas tiga yaitu : 
a. Nelayan Buruh 
Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain 
b. Nelayan Juragan  
Nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang digunakan oleh 
orang lain. 
c. Nelayan Perorangan 
Nelayan Perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan 
dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain.
5
 
  Menurut Mukhtar nelayan dapat diklasifikasikan atas beberapa kelompok, 
yaitu : 
a. Klasifikasi Nelayan menurut Statistik Perikanan KPP : 
1) Nelayan Penuh 
Nelayan tipe ini hanya memiliki satu mata pencaharian, yaitu sebagai 
nelayan.Hanya menggantungkan hidupnya dengan profesi kerjanya sebagai 
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Publishing,2013) h.53 
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nelayan dan tidak memiliki pekerjaan dan keahlian selain menjadi seorang 
nelayan. 
2) Nelayan Sambilan Utama 
Nelayan tipe ini merupakan nelayan yang menjadikan nelayan sebagai profesi 
utama, tetapi memiliki pekerjaan lainnya untuk tambahan penghasilan. 
Apabila sebagian besar pendapatan seseorang berasal dari kegiatan 
penangkapan ikan, ia disebut sebagai nelayan. 
3) Nelayan Sambilan Tambahan 
Nelayan tipe ini biasanya memiliki pekerjaan lain sebagai sumber 
penghasilan. Sedangkan pekerjaan sebagai nelayan hanya untuk tambahan 
penghasilan. 
b. Klasifikasi Kelompok Nelayan berdasarkan kepemilikan sarana penangkapan ikan 
(UU Bagi Hasil Perikanan) : 
1) Nelayan Penggarap 
Nelayan Penggarap adalah orang yang sebagai kesatuan menyediakan 
tenaganya turut serta dalam usaha penangkapan ikan laut, bekerja dengan 
sarana penangkapan ikan milik orang lain. 
2) Juragan/Pemilik 
Orang atau badan hukum yang dengan hak apapun berkuasa atau memiliki 
atas sesuatu kapal atau perahu dan alat-alat penangkap ikan yang 
dipergunakan dalam usaha penangkapan ikan yang dioperasikan oleh orang 
lain. Jika pemilik tidak melaut maka disebut juragan atau pengusaha.Jika 
14 
 
pemilik sekaligus bekerja melaut menangkap ikan maka dapat disebut sebagai 
nelayan yang sekaligus pemilik kapal.
6
 
c. Klasifikasi Nelayan berdasarkan kelompok kerja : 
1) Nelayan Perorangan 
Nelayan yang memiliki peralatan tangkap ikan sendiri, dalam 
pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. 
2) Nelayan Kelompok Usaha Bersama (KUB) 
Merupakan gabungan dari minimal 10 orang nelayan yang kegiatan usahanya 
terorganisir tergabung dalam kelompok usaha bersama non-badan hukum. 
3) Nelayan Perusahaan 
Merupakan Nelayan pekerja atau pelaut perikanan yang terikat dengan 
perjanjian kerja laut atau PKL dengan badan usaha perikanan.
7
 
d. Klasifikasi Nelayan berdasarkan jenis perairan 
1) Nelayan Laut 
Nelayan Laut adalah nelayan yang menangkap ikan pada perairan laut : 
a) Nelayan Pantai atau Teritory Fishers 
Adalah Nelayan yang menangkap ikan pada perairan laut territorial. 
b) Nelayan Lepas Pantai (ZEE Fishers) 
Nelayan Lepas Pantai adalah nelayan yang menangkap ikan pada perairan 
laut lepas pantai atau ZEE. 
c) Nelayan Laut Lepas (High Sees Fishers) 
Adalah nelayan yang menangkap ikan pada perairan laut lepas. 
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2) Nelayan Perairan Umum Pedalaman (PUD) adalah nelayan yang menangkap 
ikan pada perairan umum pedalaman (PUD).
8
 
e. Klasifikasi Nelayan berdasarkan Undang-undang Perikanan 
1) Nelayan 
Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan 
ikan. 
2) Nelayan Kecil 
Nelayan Kecil adalah orang mata pencahariannya melakukan penangkapan 
ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang menggunakan kapal 
perikanan berukuran paling besar 5 gross Ton (GT) 
f. Klasifikasi Nelayan berdasarkan mata pencaharian 
1) Nelayan Subsisten (Subsistance Fishers)adalah nelayan yang menangkap ikan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 
2) Nelayan Asli (Native/Indigenous/Aboriginal Fishers) adalah nelayan yang 
sedikit banyaknya memiliki karakter yang sama dengan kelompok pertama, 
namun memiliki juga hak untuk melakukan aktivitas secara komersil 
walaupun dalam skala yang sangat kecil. 
3) Nelayan Komersil (Commercial Fishers) adalah nelayan yang menangkap 
ikan untuk tujuan komersial atau dipasarkan baik untuk pasar domestic 
maupun pasar ekspor. 
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4) Nelayan Rekreasi (Recreational/Sport Fishers) adalah orang orang yang 




g. Klasifikasi Nelayan berdasarkan aspek keterampilan profesi 
1) Nelayan Nonformal 
Keterampilan Profesi menangkap ikan yang diturunkan atau dilatih dari orang 
tua atau generasi pendahulu secara nonformal. 
2) Nelayan Formal Akademis 
Keterampilan Profesi menangkap ikan yang didapat dari belajar dan berlatih 
secara sistematis akademis dan bersertifikasi atau berijazah.
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h. Klasifikasi Nelayan berdasarkan teknologi 
1) Nelayan Tradisional menggunakanteknologi penangkapan yang sederhana, 
umumnya peralatan penangkapan ikan diopersikan secara manual dengan 
tenaga manusia. Kemampuan jelajah operasional terbatas pada perairan 
pantai. 
2) Nelayan Modern menggunakan teknologi penangkapan yang lebih canggih 
dibandingkan dengan nelayan tradisional. Ukuran modernitas bukan semata-
mata karena penggunaan motor untuk menggerakkan perahu melainkan juga 
besar kecilnyamotor yang digunakanserta tingkat eksploitasi dari alat tangkap 
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yang digunakan. Perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga akan 
berpengaruh pada kemampuan jelajah opersional mereka.
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i. Klasifikasi Nelayan berdasarkan mobilitas 
1) Nelayan Lokal adalah nelayan yang beroperasi menangkap ikan sesuai 
perairan WPP dalam izin yang dikeluarkan oleh otoritas pemerintahan daerah 
setempat. 
2) Nelayan Andon adalah nelayan dengan kapal berukuran maksimal 30 Gross 
Tonageyang beroperasi menangkap ikan mengikuti ruaya kembara ikan di 
perairan otoritas territorial dengan legalitas izin antar pemerintah daerah.
12
 
j. Klasifikasi Nelayan berdasarkan status kewarganegaraan 
1) Nelayan Indonesia adalah nelayan yang berasal dari kewarganegaraan 
Indonesia yang terdaftar dalam database nasional dan memiliki identitas Kartu 
Nelayan Indonesia (KNI). 
2) Nelayan Asing adalah nelayan yang berasal dari kewarganegaraan Negara lain 
yang terdaftar dalam data base nasional dan memiliki identitas Kartu Nelayan 
Asing (KNA). 
k. Klasifikasi Nelayan berdasarkan daftar identitas 
1) Nelayan Beridentitas 
Nelayan yang terdaftar dalam data base nasional Indonesia dan memiliki 
Identitas Kartu Nelayan Indonesia. 
2) Nelayan Tanpa Identitas  
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Nelayan yang tidak terdaftar dalam data base nasional Indonesia dan tidak 
memiliki identitas Kartu Nelayan Indonesia.
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l. Klasifikasi Nelayan berdasarkan Gender 
1) Wanita Nelayan adalah istri dari nelayan yang tergabung dalam kelompok 
usaha bersama (KUB), pihak yang secara langsung terlibat dalam kondisi dari 
aktivitas penunjang kegiatan memproduksi ikan nelayan. Wanita nelayan 
umumnya berperan membantu mendistribusikan hasil laut dari suami atau 
keluarganya dengan cara mengolah ikan atau menjualnya ke pasar. 
2) Taruna (Putra Putri) Nelayan adalah putra putrid dari nelayan yang tergolong 
dalam kelompok usaha bersama (KUB), pihak yang secara tidak langsung 
menunjang kegiatan produksi penangkapan nelayan. Kegiatan berupa 
pelestarian lingkungan sumber daya ikan berupa mangrove, padang lamun, 
terumbu karang, bersih pantai dan sungai.
14
 
m. Klasifikasi Nelayan berdasarkan sarana apung 
1) Nelayan Berkapal/perahu adalah nelayan yang operasi penangkapannya 
menggunakan sarana apung berupa kapal/perahu. 
2) Nelayan Rakit adalah nelayan yang operasi penangkapannya menggunakan 
sarana apung berupa rakit. 
3) Nelayan tanpa sarana apung adalah nelayan yang operasi penangkapannya 
tidak menggunakan sarana apung.
15
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 Arif Satria menggolongkan Nelayan menjadi 4 (empat) tingkatan yang dilihat 
dari kapasitas teknologi, orientasi pasar dan karakteristik hubungan produksi. Ke 
empat tingkatan nelayan tersebut adalah : 
a. Peasant-fisheratau nelayan tradisonal yang biasanya lebih berorientasi pada 
pemenuhan kebutuhan sendiri (subsisten). Nelayan ini masih menggunakan alat 
tangkap yang tradisional, seperti dayung atau sampan tidak bermotor dan masih 
melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga kerja utama. 
b. Post-Peasant Fisher, dicirikan dengan penggunaan teknologi penangkapan ikan 
yang lebih maju seperti motor temple atau kapal motor. Penguasaan sarana perahu 
motor tesebut semakin membuka peluang bagi nelayan untuk menangkap ikan di 
wilayah perairan yang lebih jauh dan memperoleh surplus dari hasil tangkapannya 
karena mempunyai daya tangkap lebih besar. Umumnya, nelayan jenis ini masih 
beroperasi di wilayah pesisir. 
c. Commercial Fisher, yaitu nelayan yang telah berorientasi pada peningkatan 
keuntungan. Skala usahanya sudah besar yang dicirikan dengan banyaknya 
jumlah tenaga kerja dengan status yang berbeda dari buruh hingga manajer. 
d. Industrial Fisher, cirri nelayan jenis ini adalah diorganisasi dengan cara-cara yang 
mirip dengan perusahaan agroindustri di Negara-negara maju, secara relatif lebih 




 Menurut Mubyarto, berdasarkan stratifikasi yang ada pada masyarakat 
nelayan, dapat diketahui berbgai tipologi nelayan, yaitu : 
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a. Nelayan Kaya A, yaitu nelayan yang mempunyai kapal sehingga memperkerjakan 
nelayan lain tanpa ia sendiri harus ikut bekerja. 
b. Nelayan Kaya B, yaitu nelayan yang memiliki kapal tetapi ia sendiri masih ikut 
bekerja sebagai awak kapal. 
c. Nelayan Sedang, yaitu nelayan yang kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi dengan 
pendapatan pokoknya dari bekerja sebagai nelayan, dan memiliki perahu tanpa 
memperkerjakan tenaga dari luar keluarga. 
d. Nelayan Miskin, yaitu nelayan yang pendapatan dari perahunya tidak mencukupi 
kebutuhan hidupnya, sehingga harus ditambah dengan bekerja lain baik untuk ia 
sendiri atau untuk istri dan anak-anaknya.
17
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Nelayan Miskin. 
Kehidupan Keluarga Nelayan khususnya nelayan kecil tidak bisa dipisahkan 
dengan kemiskinan.Sangat rendahnya tingkat kesejahteraan karena pendapatan yang 
tidak menentu setiap harinya dan hanya menggantungkan hidupnya terhadap hasil 
laut menyebabkan mereka digolongkan masyarakat miskin. Secara umum, 
kemiskinan Nelayan  ditengarai disebabkan oleh tidak terpenuhinya hak-hak dasar 
masyarakat, antara lain kebutuhan akan pangan, pendidikan, pekerjaan, infrastruktur. 
Di samping itu, kurangnya kesempatan berusaha, teknologi dan permodalan. Pada 
saat yang sama, kebijakan Pemerintah selama ini kurang berpihak pada masyarakat 
pesisir sebagai salah satu pemangku kepentingan di wilayah pesisir. 
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 Kusnadi membedakan faktor penyebab kemiskinan nelayan dalam dua 
kelompok yaitu : 
a. Sebab-sebab Nelayan yang bersifat internal mencakup, keterbatasan kualitas 
sumber daya manusia nelayan, keterbatasan kemampuan modal usaha dan 
teknologi penangkapan, hubungan kerja dalam organisasi penangkapan yang 
seringkali kurang menguntungkan buruh, kesulitan melakukan diversifikasi usaha 
penangkapan, ketergantungan yang tinggi terhadap okupasi melaut. 
b. Sebab-sebab kemiskinan yang bersifat Eksternal mencakup, kebijakan 
pembangunan perikanan yang lebih berorientasi pada produktivitas untuk 
menunjang pertumbuhan ekonomi nasional dan parsial, sistem pemasaran hasil 
perikanan yang lebih menguntungkan pedagang perantara, kerusakan ekosistem 
pesisir dan laut karena pencemaran  dari wilayah darat, penggunaan peralatan 
tangkap ikan yang tidak ramah lingkungan, terbatasnya teknologi pengolahan 
pasca panen, terbatasnya peluang kerja di sektor non perikanan yang tersedia di 
desa nelayan, kondisi alam dan fluktuasi musim yang tidak memungkinkan 
nelayan melaut sepanjang tahun, dan isolasi geografis desa nelayan yang 
mengganggu mobilitas barang, jasa, modal dan manusia. 
 Menurut Kusnadi kemiskinan yang diderita masyarakat nelayan itu bersumber 
dari dua hal : 
a. Faktor Alamiah, yaitu faktor yang berhubungan dengan Fluktuasi musim ikan, 
saat musim ikan banyak maka pendapatan yang diperoleh para nelayan bisa 
terjamin, sebaliknya apabila saat tidak musim ikan para nelayan akan mengalami 
kesulitan mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka, dan keadaan it uterus dialami 
oleh para nelayan dalam setiap tahunnya. 
22 
 
b. Faktor Non Alamiah, yaitu faktor ini berhubungan dengan keterbatasan daya 
jangkau teknologi penangkapan, ketimpangan dalam pranata bagi hasil, ketiadaan 
jaminan sosial awak perahu, dan jaringan pemasaran ikan yang rawan terhadap 
flukutasi harga, keterbatasan teknologi pengolahan hasil ikan, dampak negative 




4. Ciri-ciri Kehidupan Nelayan Miskin 
 Menurut Raymond Firth, karakteristik yang menandai kehidupan nelayan 
miskin : 
a. Pendapatan Nelayan bersifat harian dan tak menentu dalam setiap harinya 
b. Rendahnya tingkat pendidikan para nelayan serta anak-anak dari keluarga nelayan 
yang menyebabkan para nelayan tersebut sulit untuk mendapatkan pekerjaan lain 
c. Sifat produk yang mudah rusak dan harus segera dipasarkan menimbulkan 
ketergantungan yang besar bagi nelayan kepada pedagang atau pengepul hasil 
tangkapan (produk) 
d. Besarnya jumlah modal yang dikeluarkan dibidang usaha perikanan, 
menyebabkan para nelayan lebih memilih bergerak dibidang perikanan kecil-
kecilan. 
e. Keluarga Nelayan miskin umumnya sangat rentan dan mudah terjerumus dalam 
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B. Tinjauan Tentang Kemiskinan 
1. Pengertian tentang Kemiskinan 
Berdasarkan Undang-undang NO.24 Tahun 2004, Kemiskinan adalah kondisi 
sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya hak-hak 
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. 
Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau sekelompok orang meliputi 
kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, 
pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau 
ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan 
kehidupan sosial dan politik. Laporan Bidang Kesejahteraan Rakyat yang dikeluarkan 
oleh Kementrian Bidang Kesejahteraan (Kesra) tahun 2004 menerangkan pula bahwa 
kondisi yang disebut miskin ini juga berlaku pada mereka yang bekerja akan tetapi 
pendapatannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok/dasar. 
Menurut Agussalim dalam bukunya “mereduksi kemiskinan” menjelaskan 
bahwa kemiskinan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, seperti tingkat 
keparahan dan penyebab.Berdasarkan tingkat keparahan kemiskinan dapat dibedakan 
atas kemiskinan absolute apabila tingkat pendapatannya lebih rendah daripada garis 
kemiskinan absolute. Dengan kata lain jumlah pendapatannya tidak cukup untuk 




Menurut Badan Pusat Statistik, kemiskinan adalah ketidakmampuan 
memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makan 
maupun non makan. Membandingkan tingkat konsumsi penduduk dengan garis 
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kemiskinan atau jumlah rupiah untuk konsumsi orang perbulan. Sedangkan bagi 
dinas sosial mendefinisikan orang miskin adalah mereka yang sama sekali tidak 
mempunyai sumber mata pencaharian dan tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar 
mereka yang layak bagi kemanusiaan dan mereka yang sudah mempunyai mata 




Menurut John Friedman, Kemiskinan adalah ketidaksamaan untuk 
mengakumulasi basis kekuatan sosial.
22
 
Robert Chamber mengatakan bahwa Kemiskinan merupakan suatu integrated 
concept yang memiliki lima dimensi sedangkan kelima dimensi tersebut membentuk 
suatu perangkap kemiskinan (deprivation trap), yaitu Kemiskinan itu sendiri, 
ketidakberdayaan, (powerless), kerentaan menghadapi situasi darurat (state of 




Sar A Levitan mendefinisikan bahwa kemiskinan adalah kekurangan barang-
barang dan pelayanan-pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai suatu standar 
hidup yang layak. Oleh karena standar hidup itu berbeda-beda, maka tidak ada 
definisi kemiskinan yang dapat diterima secara universal.Hal ini sesuai dengan 
definisi kemiskinan yang diungkapkan oleh Bradly R. Schiller bahwa kemiskinan 
adalah ketidaksanggupan untuk mendapatkan barang-barang dan pelayanan-
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Pola Kemiskinan menurut Sumitro Djojohadikusuma terbagi menjadi 4 bagian 
, yaitu : 
- Persistent poverty, yaitu kemiskinan yang telah kronis atau turun-temurun 
- Cyclical poverty, yaitu kemiskinan yang mengikuti pola siklus ekonomi secara 
keseluruhan 
- Seasonal poverty, yaitu kemiskinan musiman seperti yang dijumpai pada kasusu 
Nelayan dan Petani tanaman pangan 
- Accidental Poverty, yaitu kemiskinan karena terjadinya bencana alam atau 
dampak dari suatu kebijakan tertentu yang menyebabkan menurunnya tingkat 
kesejahteraan penduduk. 
2. Ciri-ciri Kemiskinan 
 Ada beberapa ciri dari Kemiskinan yaitu : 
a. Mereka yang hidup di bawah garis kemiskinan pada umumnya tidak memiliki 
faktor produksi sendiri, seperti tanah yang cukup, modal ataupun keterampilan. 
Faktor produksi yang dimilki umumnya sedikit, sehinggakemampuan untuk 
memperoleh pendapatan menjadi sangat terbatas. 
b. Mereka pada umumnya tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh aset 
produksi dengan kekuatan sendiri. Pendapatan yang diperoleh tidak cukup untuk 
memperoleh tanah garapan ataupun modal usaha. Sementara mereka pun tidak 
memiliki syarat untuk terpenuhinya kredit perbankan, seperti jaminan kredit dan 
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lain-lain, yang mengakibatkan mereka bepaling ke lintah darat yang biasanya 
untuk pelunasannya meminta syarat-syarat berat dan bunga yang amat tinggi. 
c. Tingkat pendidikan golongan miskin umumnya rendah, tidak sampai tamat 
Sekolah Dasar. 
d. Banyak diantara mereka yang tinggal di daerah pedesaan dan tidak mempunyai 
tanah garapan, atau kalaupun ada relatif  kecil sekali. 
e. Banyak di antara mereka yang hidup di kota masih berusia muda dan tidak 
mempunyai keterampilan atau skilldan pendidikan.
25
 
 Kemiskinan merupakan konsep dan fenomena yang bermatra 
multidimensional. SMERU, misalnya, menunjukkan bahwa kemiskinan memiliki 
beberapa ciri : 
a. Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar (pangan, sandang, dan 
papan). 
b. Ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan, pendidikan, 
sanitasi, air bersih dan transportasi). 
c. Ketiadaan jaminan masa depan (karena tiadanya investasi untuk pendidikan dan 
keluarga). 
d. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual maupun missal. 
e. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan keterbatasan sumber alam. 
f. Ketidakterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat. 
g. Ketiadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang 
berkesinambungan. 
h. Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun mental. 
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i. Ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial (anak terlantar, wanita korban 
tindak kekerasan rumah tangga, janda miskin, kelompok marjinal dan terpencil).
26
 
3. Jenis-jenis Kemiskinan 
 Kemiskinan secara garis besar di bedakan menjadi 2 yaitu : 
a. Kemiskinan Relatif, dinyatakan dengan beberapa persen dari pendapatan nasional 
yang diterimakan oleh kelompok penduduk dengan kelas pendapatan tertentu 
dibandingkan dengan proporsi pendapatan nasional yang diterima oleh kelompok 
penduduk dengan kelas pendapatan lainnya. 
b. Kemiskinan Absolut, diartikan sebagai suatu keadaan dimana tingkat pendapatan 
absolute dari satu orang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, 
seperti: sandang, pangan, pemukiman, kesehatan dan pendidikan.
27
 Konsumsi 
nyata tersebut dinyatakan secara kuantitatif dan atau dalam uang berdasarkan 
harga pada tahun pangkal tertentu. 
 Harniati mendefiniskan mengenai jenis-jenis dari kemiskinan. Dalam 
pemaparannya kemiskinan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 
a. Kemiskinan Alamiah 
 Kemiskinan Alamiah terjadi dikarenakan akibat dari rendahnya kualitas 
sumber daya alam (SDA) maupun sumber daya manusia (SDM).Dengan rendahnya 
kedua faktor tersebut membuat tingkat produksi juga rendah.Dalam pengertian ini 
dapat kita meihat contoh kasus didalam sektor pertanian.Dengan kondisi iklim yang 
tidak menentu membuat petani tidak mampu untuk mengolah dan memaksimalkan 
lahan pertanian yang dimiliki. 
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b. Kemiskinan Kultural 
 Kemiskinan Kultural terjadi akibat dari tidak ada kemauan dari masyarakat 
baik secara kelompok maupun perorangan untuk berusaha memperbaiki kualitas 
hidup mereka.Hal ini biasa terjadi akibat dari sistem budaya tradisi masyarakat yang 
sudah melekat.Sebagai contoh kasus adalah terdapatnya sistem waris dari 
sekelompok masyarakat. 
c. Kemiskinan Struktural 
 Kemiskinan struktural terjadi akibat dari suatu kebijakan-kebijakan yang 
ditetapkan oleh Pemerintah sehingga menyebabkan kemiskinan pada sekelompok 
masyarakat.
28
Kemiskinan Struktural biasanya terjadi di dalam suatu masyarakat 
dimana terdapat perbedaan yang tajam antara mereka yang hidup melarat dengan 
mereka yang hidup dalam kemewahan dan kaya raya.Mereka itu, walaupun 
merupakan mayoritas terbesar dari masyarakat, dalam realita tidak mempunyai 
kekuatan apa-apa untuk mampu memperbaiki nasib hidupnya.Sedangkan minoritas 
kecil masyarakat yang kaya raya biasanya berhasil memonopoli dan mengontrol 
berbagai kehidupan, terutama segi ekonomi dan politik. Selama golongan kecil yang 
kaya raya itu masih menguasai berbagai kehidupan masyarakat, selama itu pula 
diperkirakan struktur sosial yang berlaku akan bertahan. Akibatnya terjadilah apa 
yang disebut dengan kemiskinan struktural.
29
 
4. Penyebab Dasar Kemiskinan 
 Kenyataan menunjukkan bahwa kemiskinan tidak bisa didefinisikan dengan 
sangat sederhana, karena tidak hanya berhubungan dengan kemampuan memenuhi 
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kebutuhan material, tetapi juga sangat berkaitan dengan dimensi kehidupan 
manusiayang lain. Menurut Bank Dunia (2003), terdapat beberapa penyebab dasar 
dari kemiskinan adalah sebagai berikut : 
a. Kegagalan kepemilikan terutama tanah dan modal. 
b. Terbatasnya ketersediaan bahan kebutuhan dasar, sarana dan prasarana 
c. Kebijakan pembangunan yang bias perkotaan dan bias sektor 
d. Adanya perbedaan kesempatan diantara anggota masyarakat dan sistem yang 
kurang mendukung 
e. Adanya perbedaan sumber daya manusia dan pebedaan antara sektor ekonomi 
(ekonomi tradisional versus ekonomi modern) 
f. Rendahnya produktivitas dan tingkat pembentukan modal dalam masyarakat 
g. Budaya hidup yang dikaitkan dengan kemampuan seseorang mengelola sumber 
daya alam dan lingkungannya. 
h. Tidak adanya tata pemerintahan yang bersih dan baik (good govermance) 




 Penyebab Kemiskinan menurut Paul Spicker dapat dibagi menjadi empat : 
- Individual Explanation, kemiskinan yang terjadi karena karakteristik orang 
miskin itu sendiri, seperti malas, pilihan yang salah gagal dalam bekerja, cacat 
bawaan, belum siap memiliki anak, dan sebagainya. 
- Familiar Explanation, kemiskinan yang terjadi karena faktor keturunan, dimana 
antar generasi ke generasi terjadi ketidakberuntungan yang terjadi terus-menerus, 
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sehingga tidak mampu memproleh pendidikan yang seharusnya mampu untuk 
menegeluarkan dari jerat kemiskinan yang ada. 
- Subscultural Explanation, kemiskinan yang terjadi karena karakteristik yang 
terdapat dalam suatu lingkungan, yang berakibat pada moral dari masyarakat di 
sekitar lingkungan. 
- Structural Explanation, kemiskinan yang terjadi karena adanya anggapan bahwa 
kemiskinan sebagai produk dari masyarakat, sehingga menciptakan adanya 
ketidakseimbangan dan ketimpangan sosial dengan membedakan status dan hak.
31
 
5. Padangan Islam Tentang Kemiskinan 
 Dalam Pandangan Islam, kehidupan masyarakat tidak terlepas dari kaya dan 
miskin. Hal tersebut sesuai dengan QS.An-Nisa/ 04 :135 
 
ِ َولَ  اِميَه بِاْلقِْسِط ُشَهَداَء ّلِِلَّ ًٰ أَْوفُِسُكْم أَِو اْلَىالَِدْيِه يَا أَيَُّها الَِّذيَه آَمىُىا ُكىوُىا قَىَّ ْى َعلَ
ًٰ بِِهَما ۖ فَََل تَتَّبِعُىا اْلَهَىٰي أَْن تَْعِدلُى ُ أَْولَ ا فَاّلِلَّ ا ۚ َوِإْن َواْْلَْقَربِيَه ۚ إِْن يَُكْه َغىِيًّّا أَْو فَقِيرًّ
ا َ َكاَن بَِما تَْعَملُىَن َخبِيرًّ  تَْلُىوا أَْو تُْعِرُضىا فَإِنَّ َّللاَّ
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu.jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran.dan jika kamu memutar balikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah 
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Maksud dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 
supaya berlaku adil, sebab tegaknya urusan masyarakat hanya akan tercapai dengan 
keadilan, demikian pula terpeliharanya peraturan. Disamping itu, dalam menegakkan 
keadilan terhadap kesaksian akan kebenaran karena Allah SWT, baik terhadap diri 
sendiri, kedua orang tua dan kaum kerabat, tanpa membedakan seseorang kejayaan 
dan kemiskinan. 
 Kemiskinan menurut Islam disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya 
karena keterbatan untuk berusaha, sesuai dengan Q.S Al-Baqarah/02 : 273 
ِ ََل َيْسَتِطيُعوَن َضْرًبا فِى ٱْْلَْرِض َيْحَسُبُهُم  لِْلفَُقَرٓاِء ٱلَِّذيَن أُْحِصُرو۟ا فِى َسِبيِل ٱَّللَّ
ُهْم ََل  َعفُِّف َتْعِرفُُهم ِبِسيَمَٰ اَس إِْلَحاًفا َوَما ُتنفِقُو۟ا ِمْن ٱْلَجاِهلُ أَْغِنَيآَء ِمَن ٱلتَّ َيْسـ َلُوَن ٱلنَّ
َ ِبِهۦ َعلِيم  
 َخْيٍر َفإِنَّ ٱَّللَّ
Terjemahnya: 
(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari minta-
minta.kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak 
meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang 





Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa seyogyanya kalian berusaha dalam 
memberikan sedekah-sedekah kalian kepada orang-orang fakir yang menahan diri 
mereka pada jalan Allah dan pada ketaatan kepadaNya, dan mereka tidak memiliki 
(jalan untuk mewujudkan) kehendak mencari nafkah atau malah mereka tidak 
memiliki kemampuan untuk itu. Mereka menahan diri dari meminta-minta, yang bila 
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mereka dilihat oleh orang-orang bodoh, pastilah mereka akan menduga bahwa 
mereka adalah orang-orang kaya. 
 
C. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Manusia sebagai makhluk sosial berbeda dengan  makhluk Allah lainnya. 
Manusia memiliki rasa dan pikir, secara biologis membutuhkan pasangan yang lain 
jenis. Kelangsungan hidup manusia terjadi melalui susunan keluarga.
34
 Kamus besar 
bahasa Indonesia mendefinisikan keluarga dalam beberapa pengertian: a) keluarga 
terdiri dari ibu dan bapak beserta anak-anaknya, b) orang seisi rumah yang menjadi 




Depertemen kesehatan memberi definisi keluarga sebagai unit terkecil dari 
masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan 
tinggal di suatu tempat dibawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. 
Keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan yang sah antar 
orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang laki-laki atau 
seorang perempuan yang sudah sendirian dengan atau tanpa anak-anak, baik anaknya 
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2. Pengertian Keluarga Sejahtera 
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material yang layak, 
bertakqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, 
dan seimbang antara anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.
37
 
Keluarga sejahtera pada dasarnya berangkat dari pokok pikiran yang 
terkandung dalam Undang-undang No. 11 Tahun 2009  pasal 1 ayat 1 disebutkan 
bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 
dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya.
38
 
Kesejahteraan lebih mudah dipahami sebagai kondisi, tetapi kesejahteraan 
sosial pada dasarnya juga dapat dipahami dalam dua konteks yang lain, yakni sebagai 
sebuah institusi, kesejahteraan sosial dapat dipahami sebagai program pelayanan 
pertolongan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sedangkan sebagai sebuah 
disiplin akademik, kesejahteraan sosial mengacu kepada suatu studi terhadap 




Menurut Mongid, kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis 
keluarga dimana terpenuhi semua kebutuhan fisik material, mental spiritual dan sosial 
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yang memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya serta 
memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yang 
diperlukan untuk membentuk sikap mental dan kepribadian yang matang sebagai 
sumber daya manusia yang berkualitas. Kesejahteran keluarga tidak hanya menganut 
ke makmuran, melainkan juga harus dengan cara keseluruhan sesuai dengan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan sehingga tahap 
pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara bersamaan selama proses 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengelolahan data tidak harus mutlak 
dilakukan setelah pengolahan data selesai. Dalam hal ini sementara data dikumpulkan 
penulis dapat mengolah dan melakukan analisis data secara bersamaan. Sebaliknya 
pada saat analisis data, penulis dapat kembali ke lapangan untuk memperoleh 
tambahan data yang perlu dan mengolahnya kembali.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Pulau Kanalo 2 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini selama (2) dua bulan, terhitung sejak penerbitan surat rekomendasi 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini terarah pada pengungkapan pola piker yang 
digunakan oleh penulis dalam menganalisis sasarannya atau dalam bahasa lain 
pendekatan adalah disiplin ilmu yang menjadi acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai latar belakang penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini terbagi 
menjadi 2 bagian, yaitu sebagai berikut : 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang menguak, menyikapi, mengungkap dan 
membongkar fakta-fakta tersembunyi (latent)dibalik realitas yang nyata (manifest) 
karena dunia yang sebenarnya baru dapat dipahami jika dikaji dan 
diinterpresentasikan secara mendalam (radical). Pada hakikatnya, sosiologi bukanlah 
semata-mata ilmu murni yang hanya mengembangkan ilmu itu sendiri namun 
sosiologi juga dapat menjadi ilmu terapan yang menyajikan cara-cara untuk 
mempergunakan pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan problematika social.
2
 
Interaksionalisme simbolik memusatkan perhatian terutama pada dampak dari 
makna dan symbol terhadap tindakan dan interaksi manusia. Symbol adalah objek 
sosial yang dipakai untuk mempresentasikan atau menggantikan apapun yang 
disetujui orang yang akan mereka representasikan. Simbol meningkatkan kemampuan 
untuk berpikir, jika sekumpulan symbol bergambar hanya dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir secara terbatas, maka bahasa akan dapat lebih mengembangkan 
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kemampuan ini. Dalam artian ini berpikir dapat dibayangkan sebagai berinteraksi 
secara simbolik dangan diri sendiri.
3
 
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan Komunikasi adalah sesuatu pendekatan yang mempelajari 
Fenomena Kemiskinan Nelayan, dengan cara  berkomunikasi menggunakan kode  
verbal atau pemakaiannya menggunakan bahasa, dimana bahasa memiliki fungsi 
yaitu untuk membina hubungan yang baik diantara sesama manusia dan untuk 
menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia.
4
 Pendekatan ini dimaksud 
untuk mengetahui Bagaimana Fenomena Kemiskinan Nelayan Tradisional yang 
terjadi di Pulau Kanalo 2. 
C. Sumber Data 
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 
dan data sekunder. Sumber data primer dimaksudkan dalam peneltian ini adalah data 
yang diperoleh dilapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan 
narasumber, seperti Masyarakat Nelayan yang berjumlah 10 Orang. Sumber data 
sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang melengkapi data yang 
sudah ada sebelumnya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian 
terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini serta kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun 
yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Observasi 
Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui keadaan objektivitas kehidupan dilokasi penelitian. Dengan mengamati 
Fenomena Kemiskinan Nelayan Tradisional di Pulau Kanalo 2 Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan 
dangan cara bertanya langsung kepada responden atau informan. Responden ialah 
orang yang dijadikan sebagai sumber oleh peneliti untuk memperoleh informasi 





Dokumentasi merupakan suatu tehnik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
eektronik. Dokumentasi menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung agar 
memperjelas darimana informasi itu didapat, penulis akan mengabadikaan dalam 
bentuk foto data yang relevan dengan penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian sebenarnya. 
Barometer keberhasilam suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang 
diguanakan. Pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa instrument di lapanan 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu 
penelitian diantaranya: Pedoman observasi, daftar pertanyaan, dan buku catatan. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi obyek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancra, observasi, serta dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis. Adapun tehnik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemulihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
40 
 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah (salah tafsir) dengan penulis. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan 
Penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan dan verifikasi. 
Setiap kemungkinan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Secara geografis, wilayah Kabupaten Sinjai terletak di bagian timur Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan Potensi sumber daya alam yang cukup menjanjikan untuk 
dikembangkan, disamping memiliki luas wilayah yang relative luas. Kabupaten 
Sinjai berada di Pantai Timur bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
Batas-batas sebagai berikut :
1
 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
Secara administrasi Kabupaten Sinjai terdiri dari 9 (Sembilan) Kecamatan, 
dan sebanyak 80 (Delapan puluh) desa/kelurahan. Kabupaten Sinjai terletak arah 
timur dari Kota Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Sinjai juga 
memiliki beragam jenis suku yaitu bugis dan Makassar, untuk suku Bugis sendiri 
kebanyakan berada disebagian besar Kecamatan meliputi Kecamatan Sinjai Utara, 
Bulupoddo, Borong, Pulau Sembilan, Sinjai Timur, Sinjai Tengah dan Tellulimpoe 
sedangkan Suku Makassar sendiri hanya terdapat di Sinjai Barat.  
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Untuk lebih jelasnya, wilayah administrasi Kabupaten Sinjai, dapat dilihat 
pada tabel 4.1berikut : 
Sumber : Kabupaten Sinjai Dalam Angka 2017  
Wilayah Kabupaten Sinjai  merupakan salah-satu daerah perairan laut yang 
berbatasan dengan Teluk Bone, memiliki prospek untuk pengembangan usaha di 

















1 Sinjai Barat Manipi 135. 35 16.53 9 
2 Sinjai Selatan Bikeru 131.99 16.10 11 
3 Sinjai Borong Pasir Putih 66.97 8.17 8 
4 Tellulimpoe Mannanti 147.30 17.96 11 
5 Sinjai Timur Mangaraabombang 71.88 8.77 13 
6 Sinjai Tengah Lapaddata 129.70 15.82 11 
7 Sinjai Utara Balangnipa 29.57 3.61 6 
8 Buluppoddo Bulupoddo 99.47 12.13 7 
9 Pulau Sembilang Kambuno 7.55 0.92 4 





payau,dan budidaya air tawar . berikut ini tabel yang memperlihatkan potensi 
sumber daya perikanan dan kelautan di kabupaten sinjai. 
Tabel 4.2 
No Jenis Kegiatan Potensi Lokasi / Kecamatan 
1 Penangkapan 38.817,50 Pulau Sembilan, Sinjai Utara, 
Sinjai Timur dan Tellulimpoe 
2 Budidaya Jaring Apung 187,00 Pulau Sembilan, Sinjai Utara, 
Sinjai Timur dan Tellulimpoe 
3 Budidaya Tambak 713,50 Sinjai Utara, Sinjai Timur dan 
Tellulempoe 
4 Budidaya Kolam 410,00 Sinjai Tengah, Sinjai Selatan, 
Sinjai Borong dan Sinjai Barat 
5 Budidaya Minapadi 711,00 Sinjai Barat dan Sinjai Borong 
6 Budidaya Rumput Laut di 
laut 
860,00 Pulau Sembilan 
7 Budidaya Lut Sistem 186,90 Pulau Sembilan 
Jumlah 41.885,90 
Sumber Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Sinajai, Tahun 2011 
Kecamatan Pulau Sembilan merupakan suatu wilayah Kepulauan yang 
terdiri dari 4 Desa yaitu Desa Pulau Harapan, Desa Burung Pitue, Desa Padaelo, dan 
Desa Persatuan dengan 9 Pulau yaitu : Pulau Kambuno, Liang-liang, Burungloe, 





Larea-rea. Potensi Ekonomi wilayah Kecamatan Pulau Sembilan yang dominasi 
masyarakat nelayan sekitar 98% dari Jumlah Penduduk.
2
 
Pulau Kanalo 2 merupakan bagian dari gugusan Pulau Sembilan yang secara 
administratif  berada dibawah Pemerintahan Desa Pulau Persatuan Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai dan berada dibagian Timur Kabupaten Sinjai.Pulau 
Kanalo 2 dihuni oleh Suku Bugis, Bajo, dan Mandar yang menyandarkan 
kehidupannya sebagian besar sebagai Nelayan. 
Pulau Kanalo 2 berjaarak 8 mil dari pelabuhan lappa, dapat ditempuh 
dengan menggunakan speed boat atau kapal penumpang dari pelabuhan lappa 
dengan ongkos kapal penumpang sebesar Rp. 15.000 yang beroperasi satu kali 
sehari menuju Pulau Kanalo 2 pada pagi hari dengan waktu tempuh 1,5 jam. Untuk 
speed boat dapat ditempuh selama 30 menit dengan ongkos sebesar Rp. 25.000 
dengan pengoperasian tergantung jumlah penumpang. 
2. Kependudukan, Sosial Budaya dan Kelembagaan 
Pulau Kanalo merupakan bagian dari pulau Sembilan yang termasuk dalam 
wilayah administrasi Desa pulau persatuan kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 
sinjai Propinsi Sulawesi Selatan.Pulau Kanalo adalah salah satu pulau kecil 
berpenduduk.Jumlah penduduk di pulau ini sejumlah 521jiwa, dengan ± 138 
KK.Penduduk Pulau ini mayoritas bersuku Bugis dan Bajo, beragama Islam.Bahasa 
keseharian yang digunakan adalah bahasa bugis, bahasa bajo dan bahasa 
Indonesia.Sebagian besar mata pencaharian utama Masyarakat di pulau kanalo 2 
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B. Fenomena Kemiskinan Nelayan Tradisional terhadap Kesejahteraan Keluarga 
Pulau Kanalo 2 
Kemiskinan dan keterbelakangan merupakan fenomena sosial yang menjadi 
atribut di negara-negara dunia ketiga. Fenomena ini juga merupakan gambaran 
kebalikan dari kondisi yang dialami oleh negara-negara maju. Kemiskinan 
merupakan masalah kemanusiaan yang telah lama diperbincangkan karena berkaitan 
dengan kesejahteraan Masyarakat. Dalam membahas soal kemiskinan, diperlukan 
identifikasi apa sebenarnya yang dimaksud dengan miskin atau kemiskinan dan 
bagaimana mengukurnya. Dalam Hal ini peneliti melihat Kemiskinan Nelayan 
Pulau Kanalo 2 tradisional terhadap Kesejahteraan Keluarga dari beberapa aspek 
diantaranya : 
1. Kondisi Ekonomi  Nelayan Tradisional Pulau Kanalo  
Berbicara mengenai ekonomi, tentu kata ini sudah tak asing lagi dan sering 
kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Ekonomi sendiri sering seringkali 
dikaitkan dengan kehidupan masyarakat atau perkembangan suatu Negara. Ekonomi 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, karena 
menyangkut tentang bagaimana masyarakat memenuhi kebutuhan hidup dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Kehidupan ekonomi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 memang 
sepenuhnya tergantung dari hasil laut.hal tersebut terjadi karena mayoritas 
penduduk Pulau Kanalo 2 bermata pencaharian sebagai nelayan. Aktivitas nelayan 
sehari-harinya melaut biasanya ia berangkat pada pukul 06.00 dini hari dan 
kemudian akan kembali pada pukul 15.00 hasil tangkapannya pun dijual di 
pelelangan ikan.berikut kutipan wawancara peneliti dengan Bapak Husman : 
“Dari kecil saya tinggal di Pulau sini, Saya sudah 15 tahun bekerja sebagai 
Nelayan, kadang pendapatanku tidak cukup untuk kebutuhan sehari-
hari,paling banyakmi itu kudapat 1.500.000/ bln, biaya yang kukeluarkan  
sekali melaut sekitar 200.000-300.000 untuk membeli bahan bakar.”
4
 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Bapak Rohing : 
”kadang saya dapat 50.000/hari itupun kalau dapat ikan, biasanya saya juga 
tidak bawa pulang hasil penangkapan apalagi kalau musim paceklik, dapat 
ikan 1 ekor saja susah. Paling banyak saya dapat perharinya 100.000-120.000 
jika cuaca lagi bersahabat. Pendapatan segitu bagi saya belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan Anak dan istri. 
 
Sementara Bapak Adi yang hanya seorang nelayan pinggiran mengatakan 
bahwa hasil yang diperoleh dari melaut sangat sedikit dan kadang tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga kadang kala Bapak Adi yang hanya 
seorang Nelayan Kecil harus bisa mempergunakan hasil yang dia peroleh sekali 
melaut untuk keperluan yang penting saja, seperti hasil wawancara berikut : 
“Kalau Nelayan kecil hasilnya tidak seberapa, syukur jika ada hasil walaupun 
sedikit, karena nelayan rezekinya tidak menetap. Kadang banyak tapi tidak 
jarang juga tidak dapat apa-apa. Kalau penghasilan biasanya saya dapat 
100.000-150.000 sekali melaut kadang juga tidak dapat sama sekali”. 
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Hasil tangkapan yang mereka dapat ketika melaut, perharinya mendapatkan 
penghasilan yang tidak tentu tergantung berapa banyak tangkapan mereka. Belum 
lagi hasil pendapatannya harus dikeluarkan untuk membeli solar sekali melaut. 
Sehingga dari masing-masing nelayan pun berbeda penghasilan tiap harinya. 
Berikut juga penuturan Bapak Hasan yang berprofesi sebagai Nelayan : 
“kisaran pendapatanku tidak menentu, kadang tidak cukup untuk kebutuhan 
sehari-hari. Kadang juga tergantung dari cuaca. Karena disini nelayan, 
kebanyakan nelayan  tidak jauhji pergi melaut. Dekat-dekatji dari 
Pulau.Karena keterbatasan alat tangkapnya dek… perahuku juga kecilji.Kalau 
kencang ombak, nda pergika melaut, tinggalja di rumah istirahat.
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Pekerjaan yang diperoleh nelayan Pulau Kanalo 2 pendapatannya berbeda 
satu sama lain, apabila pekerjaan yang diperoleh memiliki keuntungan lebih 
biasanya masyarakat bisa menyisihkan sebagian penghasilannya untuk hari esok. 
Tidak semua masyarakat nelayan Pulau Kanalo 2 bisa menyisihkan penghasilannya 
dengan cara menabung karena pendapatan yang diperoleh hanya cukup untuk 
makan sehari-hari walaupun ada juga yang bisa menabung tetapi rata-rata nelayan 
tradisional tidak bisa menabung  karena kemampuan ekonominya terbatas. Sebagian 
besar nelayan tradisional  hidup secara sederhana bahkan karena penghasian  setiap 
harinya tidak sesuai dengan kebutuhan hidup terutama pada pemenuhan kebutuhan 
pokok. Berikut petikan wawancara kepala Desa Pulau Kanalo: 
 
“Nelayan Tradisional di Pulau Kanalo 2 rata-rata merupakan penduduk 
miskin, penghasilan setiap harinya tidak tentu terkadang untuk makan saja 
sulit karena itu kalau ada bantuan beras miskin, semua pada senang, karena 
bisa mengurangi beban hidup keluarga”
6
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Apabila pada musim-musim ombak besar nelayan tidak bekerja sama 
sekali, jadi nelayan memiliki waktu luang yang lebih banyak bahkan hanya di 
rumah saja. Untuk mengisi waktu tersebut apabila ada yang meminta bantuan 
untuk membersihkan rumah atau membangun rumah, dan membuat Kapal dapat 
dijadikan sebagai pekerjaan sampingan. Pekerjaan sampingan tersebut dapat 
membantu nelayan tradisional memenuhi kebutuhan keluarganya ketika tidak 
melaut. 
a. Buruh Bangunan 
Salah satu pekerjaan sampingan nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 jika 
tidak melaut adalah menjadi buruh bangunan. Berikut penuturan Bapak 
Mamang : 
 
 “Jika saya tidak melaut, biasanya saya hanya tinggal dirumah 
memperbaiki jaring yang robek atau membersihkan Perahu. kadang ada 
yang panggil bantu buruh bangunan, dari hasil menjadi buru bangunan  
lumayan untuk memenuhi kebutuhan dan jajan anak selama saya tidak 
berlaut. karena saya tidak mempunyai kemampuan lain selain buruh 
bangunan ataupun pekerjaan kasar lainnya”.
7
 
b. Membuat Kapal 
Selain menjadi Buruh bangunan, nelayan tradisonal juga kadang 
membantu Kerabat mereka jika memerlukan bantuan untuk membantu 
membuat kapal ketika nelayan tradisional tidak melaut. 
 
“Mayoritas penduduk sini pekerjaannya sebagai nelayan. Selain sebagai 
nelayan, ada juga yang pintar membuat kapal. Biasanya kalau saya tidak 
melaut, kadang ada yang meminta saya untuk membantu membuat kapal 
pesanan dari luar sinjai. meskipun saya hanya membantu mereka 
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mengecat atau memotong kayu saja. Lumayan hasilnya dapat menutupi 
kebutuhan makan keluarga ketika saya tidak melaut.
8
 
Bagi nelayan tradisional  Pulau Kanalo 2 usaha sampingan tersebut 
bertujuan untuk membantu pada saat individu tidak bekerja sebagai nelayan 
karena bagaimanapun nelayan masih memiliki kekurangan dalam segi ekonomi. 
Bagi nelayan tradisional Pulau kanalo 2 sendiri pekerjaan selain melaut dapat 
dikerjakan sesuai dengan kemampuannya yang penting halal dan dapat 
mencukupi kebutuhan. 
Kehidupan ekonomi bagi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 bukanlah 
hal baru apabila suami dan istri sama-sama bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan ekonomi keluarga. Idealnya seorang suamilah yang bertanggung 
jawab penuh dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, termasuk juga dalam 
memasok pendapatan keluarga karena ia berstatus sebagai kepala keluarga. 
Namun pada kenyataannya para isteri ikut membantu perolehan dan tambahan 
pendapatan keluarga mendapat dukungan dari para suami sebab di samping 
pekerjaan ini tidak mengganggu tugas ibu sebagai ibu rumah tangga, juga 
sebagai upaya untuk mendapatkan nafkah tambahan karena para suami 
menyadari ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
dikarenakan penghasilan mereka yang kecil. 
Beberapa dari istri nelayan tradisional yang ada di Pulau Kanalo 2 
mempunyai usaha sampingan dalam menunjang penghasilan suami yang sangat 
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minim. Usaha sampingan tersebut merupakan upaya dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari keluarganya. 
 Berikut salah satu informan yang peneliti wawancarai mengatakan : 
“Menghemat pengeluaran setiap hari, anak istri juga ikut membantu 
mencari penghasilan. Anakku biasanya ikut di kapal omnya ke sinjai 
ambil penumpang yang ingin kepulau.kalau istri, yah bantu-bantu jual 





Berikut pula penuturan Ibu Tia : 
“Kalau hanya mengandalkan hasil Nelayan tidak akan pernah cukup 
untuk dimakan apalagi suami hanya nelayan kecil dan hasil tangkapannya 
juga tidak menentu, kadang dapat kadang juga tidak dapat sama sekali, 
terlebih lagi anak kami yang masih sekolah. Untuk menambah 





Berikut pula penuturan istri Bapak Hatta (Ibu Syida) : 
“ Kalau hanya mengandalkan penghasilan suami, pasti tidak akan cukup 
untuk kebutuhan sehari-hari apalagi kalau suami tidak melaut. Jadi 
Biasanya kalau ada yang panggil masak-masak untuk acara pengantin 





Berbeda dengan Ibu Tia dan Ibu Syida. Ibu Haya memilih untuk 
membantu menjual hasil tangkapan suaminya di pelelangan. Berikut hasil 
wawancara peneliti : 
“Kadang saya yang pergi jual ikan hasil tangkapannya suamiku di 
Sinjai. selain jual ikan hasil tangkapan suami, saya juga jual ikan kering. 
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Adapun yang menjadi motivasi para istri nelayan untuk ikut terjun 
melakukan kegiatan ekonomi yaitu karena adanya dorongan untuk mencukupi 
kebutuhan ekonomi keluarga, upaya untuk memanfaatkan keterampilan yang  
dimiliki sebisa mungkin, adanya rasa bertanggung jawab terhadap keluarga serta 
untuk memperoleh kesejahteraan keluarganya. 
Kehidupan ekonomi nelayan tidak hanya dipengaruhi peran dari suami 
dan istri, sebagian dari anak-anak mereka juga terkadang ikut membantu dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga khususnya bagi anak laki-laki. Selama 
meneliti, peneliti melihat banyak anak dari nelayan tradisional ikut membantu 
orang tua mencari nafkah dengan cara melaut dan ada juga beberapa terpaksa 
harus merantau untuk mencari pekerjaan lain. 
Cara lain untuk mengatasi masa krisis atau tekanan ekonomi yang 
dialami, keluarga nelayan tradisional pulau kanalo 2 pertama-tama selalu 
berusaha terlebih dahulu mengatasinya secara mandiri. Beberapa usaha mandiri 
yang dilakukan biasanya adalah mengetatkan pengeluaran atau konsumsi sehari 
hari. Seperti yang dikatakan oleh istri Bapak Mamang : 
“ Yah tergantung Kalau lagi banyak hasil jualan ikan di dapat oleh 
suami, biasanya kebutuhan makan dapat tercukupi.tapi kalau lagi krisis 
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Ketika nelayan berada di musim panen, biasanya  mereka bisa makan 
yang berlebih menggunakan lauk pauk ayam. Tetapi ketika sudah mengalami 
krisis yang digunakan sebagai lauk pauk adalah tahu dan tempe. Tetapi ada juga 
yang memilih  meminjam uang di sanak saudara  jika sudah tidak memiliki uang 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
 
Berikut wawancara peneliti dengan Istri bapak Sultan : 
“Kalau lagi uang sudah menipis, cara untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari biasanya saya pinjam uang ke saudara terdekat, atau 
menghemat pengeluaran apalagi kalau suami tidak melaut karena ombak 




Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
penghasilan keluarga nelayan tradisional kurang lebih Rp.1200.000/bulan. Hal 
tersebut tidak cukup untuk mencukupi kebutuhan keluarga mereka. Dan sebagian 
istri nelayan ada yang turut andil membantu dan meringankan beban Keluarga. 
dengan hasil yang diperoleh istri nelayan tradisional yang tidak seberapa, dapat 
sedikit membantu penghasilan Nelayan tradisional jika mereka tidak melaut. 
1. Kondisi Pendidikan Nelayan Tradisional Pulau Kanalo 2 
Mayoritas Penduduk yang tinggal di Pulau Kanalo bekerja sebagai 
Nelayan. Mereka Bekerja mencari ikan di laut, yang jaraknya 1-5 Km dari 
tempat tinggal dengan menggunakan Kapal atau perahu  yang biasa mereka 
gunakan untuk bekerja. Nelayan di Pulau kanalo 2 ada yang sebagai nelayan 
juragan dan nelayan tradisional. .Nelayan tradisional adalah nelayan yang 
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memanfaatkan sumber daya perikanan dengan peralatan tangkap tradisional. 
Hasil yang diperoleh dari mata pencahariannya sebagai nelayan penangkap ikan 
dimana dari hasil tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan 
hasil yang tidak pasti menyebabkan tidak terpenuhinya sebagian kebutuhan hidup 
termasuk kebutuhan pendidikan. Dengan rendahnya pendidikan pada masyarakat 
nelayan pulau kanalo 2 maka mempengaruhi pekerjaan yang dimiliki oleh 
masyarakatnya karena dengan rendahnya pendidikan berarti rendah pula 
kemampuan individu. 
Pendidikan adalah proses pendewasaan manusia, sebagai proses 
pembentukan karakteristik manusia yang manusiawi, sebagai proses pencerdasan 
manusia dan seterusnya. Begitu pentingnya pendidikan dimiliki oleh manusia, 
maka negara harus membangun sekolah untuk tujuan pendidikan. negara 
bertanggung jawab atas pendidikan warga negaranya.
15
 Oleh sebab itu, sekolah 




Selama meneliti, peneliti mewawancarai Kepala Desa, berikut petikan 
wawancara dengan Kepala Desa Pulau Kanalo : 
“Mayoritas Penduduknya Pulau Kanalo 2 bekerja sebagai 
nelayan,dengan jumlah penduduk 521 orang. Laki-laki 261 orang dan 
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Jika dilihat  Penduduk Pulau Kanalo 2 memang minim soal pendidikan, 
karena kebanyakan dari mereka Pendidikannya berakhir sampai SD, ada juga 
yang SD tidak lulus, ada juga yang lulusan SMP, lulusan SMA pun juga ada, tapi 
sedikit. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor sesuai dengan kondisi 
masyarakat disini, diantaranya: pertama putus sekolah karena tidak adanya biaya. 
Sebagimana yang diungkapkan Bapak Rohing : 
“Saya hanya tamatan SD, saya putus Sekolah karena tidak ada biaya 
untuk menruskan bangku sekolah ketingkat SMP. Akhirnya saya 
berhenti dan memilih untuk bekerja membantu Orang tua.”
18
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Sultan (35 Th) : 
“Saya tamatan SD,Waktu itu saya tidak melanjutkan sekolah SMP 
karena tidak ada biaya.dulu kalau mau lanjut sekolah harus ke Kota 




Kedua, putus sekolah karena dulu sarana dan prasarana pendidikan 
kurang memadai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Hasan : 
“Pendidikan terakhir saya SD, karena dulunya disini tidak ada Sekolah 
tingkat SMP dan SMA. Jd kalau kita mau melanjutkan ke Tingkat SMP 
dan SMA harus ke Kota Sinjai yang jaraknya memakan waktu 2 Jam. 
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Ketiga, putus sekolah karena faktor dari dalam dirinya yaitu malas untuk 
melanjutkan sekolah dan lebih memilih untuk bekerja. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh salah satu Informan berikut : 
“Pendidikan terakhir saya SMP, malas saja untuk melanjutkan ke 
Tingkat SMA, dikarenakan jauhnya akses dari sini Ke Kota 
Sinjai.belum lagi, saya sering terlambat masuk Sekolah karena dulu saya 
tidak tinggal di rumah keluarga. kalau mau ke sekolah, saya ikut sama 
kapal yang berangkat pagi ke Sinjai” 
 
Dari hasil observasi, dan wawancara peneliti di lapangan, pendidikan 
nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 memang berkisar SD, SMP. Hal tersebut 
terjadi karena beberapa faktor diantaranya, putus sekolah karena tidak adanya 
biaya dan lebih memilih untuk bekerja. Bagi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2, 
dahulu pendidikan belum menjadi kebutuhan yang begitu penting apalagi pada 
saat itu kondisi sarana dan prasarana tidak mendukung, sehingga mereka memilih 
untuk bekerja belum lagi karena faktor ekonomi yang tidak mendukung. Tingkat 
pendidikan sebagai salah satu indikator dari kualitas sumber daya manusia, 
indikator ini sangat menentukan seseorang atau sekelompok orang berstatus 
golongan masyarakat miskin atau bukan miskin. Dimana mereka yang 
berpendidikan rendah, produktifitas akan berpengaruh pada rendahnya 
pendapatan. Sedangkan rendahnya tingkat pendapatan merupakan salah satu cirri 
dari penduduk miskin. 
Bagi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2, dulunya juga  pendidikan tidak 
terlalu penting karena pekerjaan melaut tidak memerlukan latar belakang 





sedikit banyak merupakan pekerjaan kasar yang lebih banyak mengandalkan otot 
dan pengalaman bukan pemikiran, maka setinggi apapun tingkat pendidikan 
mereka, tidak akan mempengaruhi kemampuan melaut mereka. Namun persoalan 
yang akan muncul dari rendahnya pendidikan yang mereka peroleh ialah ketika 
nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 ingin mendapatkan pekerjaan lain yang lebih 
menjanjikan. Dengan tingkat pendidikan rendah yang mereka miliki atau bahkan 
tidak lulus SD, maka kondisi tersebut akan mempersulit Nelayan Tradisional 
memilih atau memperoleh pekerjaan lain selain menjadi Nelayan. 
Namun pendidikan anak nelayan tradisional  Pulau Kanalo 2 berbeda 
dari keadaan sebelumnya, jika dulu nelayan tradisional pulau kanalo 2 
kebanyakan hanya tamatan SD karena keterbatasan biaya dan juga lebih memilih 
untuk bekerja sebagai nelayan, sekarang para nelayan mulai memikirkan 
pendidikan anak-anaknya. Apalagi di Pulau Kanalo 1 sudah terdapat lembaga 
pendidikan tingkat SD hingga SMP, namun lembaga Pendidikan SMA di Pulau 
Kanalo masih belum ada. Sehingga Anak-anak yang ingin meneruskan sekolah 
ketingkat SMA harus ke Kota Sinjai. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
wawancara peneliti seperti berikut : 
“Alhamdulillah, disini sudah terdapat sekolah tingkat SMP, nda kayak 
dulu, hanya SD saja, jadi kebanyakan Anak-anak masyarakat disini 
sudah bisa menyekolahkan anaknya. Untuk anak anak Pulau Kanalo 2 
yang bersekolah SD dan SMP harus menyebrang ke Pulau Kanalo 1 
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Berikut pula penuturan penduduk nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 : 
”Dulu dan sekarang sudah berbeda, sekarang sudah terdapat Sekolah SD 
dan SMP di Pulau.Namun belum ada Sekolah SMA. Jadi kalau mau 
melanjutkan Sekolah SMA,  harus ke Kota yang jaraknya dari Pulau 





 “Cukup saya saya yang tidak ada pendidikan, hanya tamatan SD. 
Jangan anak juga seperti saya..ada tidaknya uang untuk menyekolahkan 




Sementara Bapak Sultan yang juga merupakan salah satu informan yang 
peneliti wawancarai mengatakan : 
“ sekarang pendidikan lebih penting dek, karena pendidikan adalah 
salah satu modal unuk masa depan.alhamdulillah anakku sekarang sudah 
kelas 5 SD, kalau ada rejeki semoga bisa di kasi kuliah juga ”
24
 
Pendidikan mereka memang berkisar SD, SMP. Namun, bukan berarti 
mereka memandang bahwa pendidikan itu tidak penting. Mereka juga 
menginginkan anak-anaknya memiliki pendidikan yang lebih tinggi dari mereka. 
Berbeda dengan dua informan sebelumnya, sebagian juga nelayan yang peneliti 
wawancarai mengatakan bahwa tidak semua anaknya mampu melanjutkan 
sekolahnya dikarenakan keterbatasan ekonomi sehingga mengharuskan anak 
mereka untuk putus sekolah dan membantu orang tua mereka mencari 
penghasilan tambahan. Berikut penuturannya : 
 
“Anak saya ada 3, 2 laki-laki sudah tamat sma. Tidak lanjut sekolahnya 
karena keterbatasan biaya, dan keinginannya juga ingin bekerja dan 
menambah penghasilan terpaksa dia ikut sama sepupunya berlaut. 
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Sekarang merekalah membantu menyisihkan sedikit uang untuk 
keprluan. Apalagi suami saya sudah tidak kuat untuk pergi melaut”
25
 
Sementara Bapak Husman yang juga merupakan salah satu nelayan 
tradisional yang peneliti wawancarai mengatakan : 
 
“Tidak lanjut sekolah, karena disini tidak ada sekolah SMA dek… kalau 
mau ke kota, harus mengeluarkan ongkos lagi,anak juga mau tinggal 
sama siapa? Jadi dia tidak melanjutkan sekolahnya katanya tinggal 
dirumah saja bantu Istri jemur ikan”.
26
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Sultan : 
“Anak saya 5 Orang, yang Tua sudah tamat SMA. Dia tidak kuliah 
karena saya tidak mampu menyekolahkan. Untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga saja kadang tidak cukup. Kalau yang ke dua, masih duduk di 
bangku SMP”. 
 
Masyarakat nelayan Pulau Kanalo 2 sangat menyadari bahwa 
pendidikan sangatlah penting bagi mereka, walaupun demikian tidak semua 
nelayan tradisional Pulau kanalo 2 mampu menyekolahkan anaknya dikarenakan 
keadaan ekonomi mereka yang hanya berpenghasilan pas-pasan sehingga 
beberapa dari anak mereka ada yang terpaksa tidak melanjutkan pendidikan dan 
lebih memilih untuk bekerja membantu orang tua.  
Dari hasi observasi dan wawancara informan yang berjumlah 10 orang 
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa pendidikan nelayan tradisional memang 
kebanyakan tidak Tamat ke tingkat SMP, dikarenakan beberapa faktor yang 
menyebabkan mereka berhenti sekolah, Diantaranya tidak adanya biaya untuk 
bersekolah. Walaupun nelayan tradisional memiliki penghasilan yang tidak tetap, 
                                                             
25
Ambo Rappe (41 tahun), Wawancara Pulau Kanalo Jumat 27 Oktober 2017 
26
Husman (40 tahun), Nelayan Tradisional Pulau Kanao 2. Wawancara Pulau Kanalo 2 





mereka mulai menyadari pentingnya menyekolahkan anak mereka  sesuai 
kemampuan mereka. Dari 10 informan peneliti ada 4 keluarga nelayan tradisional 
yang dapat menyekolahkan anaknya ke tingkat SMA, dan selebihnya tidak 
mampu menyekolahkan Anaknya ke tingkat SMA dan perguruan tinggi 
dikarenakan jauhnya akses untuk bersekolah ke Tingkat SMA, dan juga 
keterbatasan biaya menyekolahkan anaknya ke tingkat Perguruan Tinggi. 
1. Kondisi  Kesehatan Nelayan Tradisional  Pulau Kanalo 2 
Kesehatan adalah suatu nikmat yang luar biasa dan penting yang kita 
dapatkan dari Tuhan. Karena dengan kesehatan, kita bisa menjalankan segala 
aktivitas dan pekerjaan dengan mudah dan nyaman.Jika kesehatan kita kurang 
sehat, maka aktivitas dan pekerjaan pun terganggu sehingga aktivitas mencari 
nafkah pun bisa-bisa terpaksa diliburkan.  
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak Hatta (41Th) : 
 
“ Kalau lagi sakit atau tidak enak badan, saya biasanya tidak melaut 
hanya tinggal di rumah beristirahat atau memprebaiki jala jaring yang 
rusak dan membantu istri menjaga anak. Kalaupun penyakitnya tidak 
kunjung sembuh biasanya saya hanya beli obat di warung.”
27
 
 Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Bapak Sultan : 
 
“Paling sakit karna kecapean dari melaut.  kalau keluarga pernah sakit 
tipes saya bawa periksa di pulau kanalo 1 karena disana ada perawat,tapi 




Hal serupa juga di ungkapkan Oleh Bapak Husman : 
“ Biasanya saya ke Pustu berobat tapi kalau tidak parah sakitnya saya 
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Jika kondisi seperti itu berlarut-larut otomatis mengganggu aktivitas 
mencari nafkah dan pemasukan kebutuhan ekonomi keluarga berkurang. 
Selain sudah terdapat Pustu yang di manfaatkan oleh masyarakat Pulau 
Kanalo 2 ada juga keluarga nelayan tradisional jika sakit hanya berdiam dirumah 
dan beristirahat dikarenakan tidak adanya Biaya dan  jaminan Kesehatan yang 
mereka memiliki. Berikut kutipan wawancara Istri Bapak Rohing : 
 
“Pernah anak saya sakit tipes, kata perawat disini mesti di bawa berobat 
Ke sinjai tapi apa daya.. kami tidak memiliki Jaminan Kesehatan dan 
biaya berobat Anak. Jadi kami hanya meminta bantuan Dari salah satu 




Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Bapak Wahid : 
”Kalau penyakit saya kambuh, biasanya saya tidak berobat, Cuma minta 
bantuan saudara istri yang pintar mengobati penyakit tersebut. 





Dari Beberapa Informan yang peneliti wawancarai, ada sebagian 
keluarga nelayan tradisional, jika anggota keluarganya sakit, mereka lebih 
memilih untuk berobat kepada orang yang di anggap bisa menyembuhkan 
Penyakitnya, ketimbang memilih untuk berobat ke Rumah sakit atau Ke Dokter 
hal ini dikarenakan tidak memiliki biaya untuk berobat, dan tidak adanya 
Jaminan Kesehatan yang dia miliki. 
 
                                                                                                                                                                          
29
Husman (40 tahun), Nelayan tradisional Pulau Kanalo 2. Wawancara Pulau Kanalo 2, 
Sabtu 28 Oktober 2017 
30
Ibu Diana, Wawancara 27 Oktober 2017 
31





2. Kondisi Sarana Air bersih dan Penerangan yang terdapat di Pulau Kanalo 2 
Pasokan air Bersih juga masih dikatakan belum memadai. Dikatakan 
kurang memadai karena nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 harus 
mengalokasikan pendapatannya untuk membeli air. Selama ini, penduduk Pulau 
Kanalo hanya memanfaatkan sumur yang ada untuk mandi dan mencuci. 
Sedangkan untuk air yang dikonsumsi, mereka harus membeli dengan harga 
8.000.berikut kutipan wawancara peneliti dengan Pak wahid (45Th) : 
 “di sini  kalau kita mau minum, beliki air di kapal pengantar air karena 
tidak ada pasokan air bersih untuk satu jergennya seharga 8000. Kalau 
mau mandi, warga disini memakai air sumur.Di Pulau kanalo 2 ada 4 
sumur, 1 tidak terpakai”.
32
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Ibrahim : 
“Untuk sarana air bersih, penduduk disini membeli air Pam  yang di 
bawa langsung dari Sinjai, dikarenakan disini tidak terdapat Air Pam. 
Sedangkan  untuk mandi dan mencuci, Penduduk disini memanfaatkan 
air Sumur dan Air Hujan”
33
 
Untuk sarana Penerangan bagi penduduk Pulau Kanalo 2 juga masih 
dikatakan memprihatinkan. Pasalnya  hanya sedikit yang menikmati listrik. 
Itupun hanya menyala dari jam 6 malam hingga jam 9 malam. 
 Berikut kutipan wawancara Bapak Ambo Rappe (41Th) : 
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“selain tidak tersedianya air pam, dsini juga tidak ada listrik, adaji tapi 
sebagianji yg menikmati. Yang punyaji gengset. Itupun malam baru 
menyala dari jam 6 sampai jam 9”
34
 
Sudah sekian lama nelayan tradisional di Pulau Kanalo 2 ini tidak 
menikmati listrik, mereka hidup dalam kesehariaanya yang minim akan energi 
listrik. Untuk mendapatkan energi listrik,  masyarakat yang tergolong mampu 
menggunakan mesin Gengset itupun hanya dapat dirasakan 2 Jam saja di Malam 
hari. 
3. Kondisi Keagamaan Masyarakat Pulau Kanalo 2 
Seorang sosiolog terkemuka berasal dari Perancis, Emile Durkheim 
mendefinisikan agama sebagai satu sistem yang terkait antar-kepercayaan dan 
praktek ritual yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus yang mampu 




Berkaitan dengan penjelasan di atas kita akan melihat bagaimana 
masyarakat nelayan Pulau Kanalo 2. Sebagai pemeluk agama Islam, mereka 
selalu menjalankan dan melaksanakan apa yang diperintahkan dalam agama 
seperti shalat fardhu, shalat jum’at, maupun kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
rutin dilakukan oleh masyarakat di Pulau Kanalo 2. Sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh Bapak Ibrahim : 
 
“Kegiatan keagamaan disini selain salat berjamaah di Masjid, juga rutin 
mengadakan pengajian di masjid dan amalan  bacaan surah Al-kahf 
yang dilaksanakan setiap malam Jumat 2 kali dalam sebulan” 
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Selain kegiatan Keagamaan yang rutin diikuti, mereka juga 
mementingkan ritual keagamaan yang lain, dimana yang rutin mereka kerjakan 
seperti shalat jum’at. Mereka lebih memilih meliburkan bekerja/melaut karena 
ada kegiatan shalat jum’at. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 
Mamang: 
“Dalam seminggu biasanya saya melaut 3-4 kali tergantung dari kondisi 
cuaca, tapi kalau setiap hari Jum’at saya memang meliburkan diri dan  




Soal mencari ilmu agama seperti mengaji anak-anak Pulau Kanalo 2 
tidak kalah dengan anak-anak yang ada di Pulau lain pada umumnya mereka 
masih semangat mencari ilmu agama. Di Pulau Kanalo 2 ini juga ada sarana 
untuk mereka mengaji di rumah Guru mengaji. Namun jika ingin mengaji 
kembali ada salah seorang  warga  siap untuk mengajari mereka di malam hari  
setelah shalat maghrib di mushollah/masjid. 
 
C. Kendala Yang dihadapi Nelayan Tradisional Pulau Kanalo 2 
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti di Pulau Kanalo 2, Kendala yang 
dihadapi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 : 
1. Faktor Alamiah 
Faktor yang berhubungan dengan Fluktasi musim ikan, saat musim ikan 
banyak maka pendapatan yang diperoleh para nelayan bisa terjamin, sebaliknya 
apabila saat tidak musim ikan para nelayan akan mengalami kesulitan mencukupi 
kebutuhan sehari-hari mereka, dan keadaan itu terus dialami oleh para nelayan 
dalam setiap tahunnya. 
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Berikut penuturan Bapak sakka’ (37 Th) 
 
“Tidak menentu hasil tangkapan yang ku dapat setiap hari..kadang 
banyak, kadang juga sedikit…ada musimnya kalau “Fajang Puleng” 
biasanya tidak ada ikan yang naik.bahkan biasanya pulang kosong 




Hal yang sama juga dikatakan oleh Adi (30Th) 
“selain kencang ombak, ada juga musimnya ikan kalau mafajang 
pulengngi degage bale menre’ engka mua. Bale betemi. Ko wettuni 




(Selain kencang Ombak, ada juga musimnya ikan kalau Terang bulan 
tidak ada ikan yang naik.Adaji tapi ikan Mario. Kalau lagi musimnya 
terang Bulan terkadang rugija karna habis di solarji uangku) 
 
 Dilihat dari hasil wawancara di atas, salah satu penyebab nelayan 
tradisional dikatakan miskin karena keterbatasan musim penangkapan, kondisi 
alam dan fluktuasi musim ikan menyebabkan nelayan tidak dapat melaut 
setiap saat. Ada saatnya musim dimana nelayan tidak berani melaut karena 
ombak yang besar yang membahayakan keselamatan jiwa, ataupun musim 
paceklik yang tidak ada atau sedikit ikan. 
2. Faktor Non Alamiah 
Berdasarkan data yang penulis peroleh dari lapangan dan hasil 
wawancara dengan para informan, Pertama penulis membagi penyebab faktor 
kemiskinan nelayan tradisional Pulau kanalo yaitu sebagai berikut : 
a. Keterbatasan daya jangkau teknologi Penangkapan 
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Nelayan Tradisional Pulau Kanalo 2 pada umumnya masih memakai 
teknologi penangkapan ikan yang sangat sederhana. Berikut Penuturan Bapak 
Mamang (36 Th): 
 
“ saya itu nelayan kecil, kalau pergi melaut Cuma pakai kapal kecil saja. 
Melautnya juga tidak terlalu jauh dari pulau. Beda dengan nelayan yang 





Nelayan di Pulau Kanalo 2 ini termasuk nelayan tangkap tradisional.Hal 
tersebut dapat dilihat dari jenis kapal/ peralatan yang digunakan dan 
jangkauan wilayah tangkapannya.Jika dilihat dari jenis kapal/peralatan yang 
digunakan, nelayan di Pulau kanalo 2 ini menggunakan perahu kecil. 
Sedangkan untuk alat tangkapnya mereka menggunakan alat tangkap 
tradisional dan ramah lingkungan.Kalau kepting diambil menggunakan bubu 
sedangkan kalau mengambil ikan mereka menggunakan jaring.  Hal ini 
berdasarkan pernyataan Bapak Wahid (45 Th) : 
 
“untuk menangkap ikan saya memakai jaring atau jala yang sudah diberi 
umpan karna kalo pake setrum semua bibit ikan pun ikut mati. Jala 




Dalam hal ini, alat tangkap sangatlah berpengaruh terhadap hasil 
tangkapan yang diperoleh nelayan tradisional. Kapal atau perahu sebagai 
tenaga penunjang dan memiliki andil besar dalam proses penangkapan ikan, 
dimana dengan fasilitas kapal yang canggih dan modern nelayan tradisional 
mampu berlayar hingga lepas pantai. 
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b. Keterbatasan Modal Usaha 
Modal merupakan faktor yang paling menentukan dalam perkembangan 
kegiatan kenelayanan atau usaha para nelayan di pulau kanalo 2, hal tersebut 
ditunjukan dengan masih sederhananya peralatan yang dipakai oleh nelayan 
tradisional serta tidak jarang para nelayan pulau kanalo 2 tersebut harus 
meminjam kepada kerabat atau nelayan lain agar dapat membeli solar untuk 
pergi melaut. 
Selain karena tidak bisa menabung, kesulitan untuk memperoleh modal 
usaha juga.Salah satu kendala yang dihadapi oleh nelayan tradisional pulau 
kanalo 2 untuk memperoleh pinjaman modal usaha adalah sebelum 
mendapatkan pinjaman nelayan tradisional diwajibkan menyerahkan jaminan 
kepada Bank berupa Akta tanah.Sementara jaminan tersebut tidak dimiliki 
oleh nelayan tradisional. Berikut penuturan Bapak Ambo Rappe : 
 
“Mau pinjam modal usaha di Bank,tapi tidak ada yang bisa saya jadikan 
jaminan, sementara tanah yang saya tinggali tanah nya orang”
41
 
Salah satu juga Faktor penyebab Nelayan miskin di Pulau Kanalo 2 
adalah kurangnya perhatian pemerintah kepada nelayan di Pulau kanalo 
2.Nelayan yang miskin umumnya belum banyak tersentuh teknologi modern. 
Berikut penuturan Ambo Rappe : 
 
“Pernah adaji bantuan dari pemerintah berupa tali.itupun nda semua 
nelayan dapat.lebih banyak nelayan kanalo 1 yang di kasi.Pernah juga 
ada bantuan mesin kapal, tapi bentuk kelompok.dan itu juga saya tidak 
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Faktanya Nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 sebagian besar tidak 
memiliki modal usaha.Salah satu kendala yang dihadapi nelayan tradisional 
dalam memperoleh pinjaman adalah sebelumnya menyerahkan jaminan 
kepada Koperasi simpan pinjam.Belum lagi kurangnya bantuan Pemerintah 
yang belum banyak tersentuh oleh Nelayan kecil. 
 
c. Rendahnya Investasi 
Rendahnya investasi dikalangan nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 ini 
tidak terlepas dari kemampuan sosial ekonomi rumah tangga nelayan yang 
bersangkutan.Penghasilan nelayan tradisional yang bersifat harian cenderung 
menjadikan penghasilan di satu hari habis untuk segala keperluan di hari 
tersebut. Apalagi  musim ikan yang sesuai dengan alat tangkap yang dimiliki 
nelayan tradisional tidak berlangsung setiap saat, menjadikan nelayan 
tradisional ini mengandalkan utang saat tidak ada hasil tangkap. Utang 
tersebut akan dibayar ketika hasil tangkapan ikan melimpah, dimana nelayan 
memiliki penghasilan yang cukup. Keadaan yang demikian menjadikan 









Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dengan menganalisa data, keterangan 
dan penjelasan yang penulis peroleh maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Pendidikan nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 memang banyak yang tidak 
tamat SD dikarenakan beberapa faktor salah satunya adalah keterbatasan biaya 
dan juga lebih memilih untuk bekerja. Walaupun nelayan tradisional Pulau 
Kanalo 2 memiliki penghasilan tidak tetap, mereka mulai menyadari 
pentingnya menyekolahkan anaknya sesuai kemampuan mereka setidaknya 
pendidikan anaknya lebih tinggi di banding pendidikan orang tua. 
2. Kehidupan ekonomi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 memang sepenuhnya 
tergantung dari hasil laut. Belum lagi pendapatan yang diperoleh kadang tidak 
menentu. Jika Cuaca tidak mendukung, nelayan tradisional biasanya tidak 
melaut dan hanya tinggal dirumah saja terkadang  apabila ada yang meminta 
bantuan untuk  membangun rumah, dan membuat Kapal dapat dijadikan 
sebagai pekerjaan sampingan. Pekerjaan sampingan tersebut dapat membantu 
nelayan tradisional memenuhi kebutuhan keluarganya ketika tidak melaut. 
Dalam hal ini, sebagian istri nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 juga  ikut 
bekerja membantu meringankan beban suami. Salah satu motivasi istri nelayan 




3. Nelayan Miskin di Pulau Kanalo 2 umumnya belum banyak tersentuh teknologi 
modern, karena nelayan di pulau kanalo 2 mayoritas nelayan tradisional. 
Dimana kualitas sumber daya manusia rendah dan tingkat produktivitas hasil 
tangkapannya juga sangat rendah. Dengan hanya mengandalkan pada perahu 
tradisional dan alat tangkap ikan yang sederhana, jelas para nelayan tradisional 
ini tidak akan pernah mampu bersaing dengan nelayan modern yang didukung 
perangkat yang serba canggih dan kapal besar yang memiliki daya jangkau 
yang jauh lebih luas 
4. Kendala yang dihadapi nelayan tradisional Pulau Kanalo 2 pertama,  faktor 
alamiah dimana hasil tangkap nelayan tergantung dari kondisi cuaca dan 
fluktuasi musim ikan. Yang menyebabkan pendapatan nelayan tradisional pulau 
kanalo tidak menentu. Jika cuaca dan ombak kencang, mereka hanya berdiam 
diri dirumah dan tidak turun melaut. Kedua, faktor non alamiah, yaitu nelayan 
tradisional pulau kanalo 2 memiliki keterbatasan modal, dimana mereka tidak 
memiliki modal untuk berusaha. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu Adanya campur tangan Pemerintah dalam hal Bantuan Modal untuk 
Nelayan Tradisional ataupun bantuan lainnya seperti Kapal dan Jaring. 
2. Diharapkan Nelayan lebih bijak lagi dalam menggunakan pendapatannya 
sehingga kesejahteraan hidupnya dapat terpenuhi dengan baik. 
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3. Perlu adanya Pemberian Pelatihan pada Keluarga Nelayan agar dapat 
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Gambar 1.3: Wawancara dengan bapak Husman(nelayan tradisional Pulau 




Gambar 1.4: Wawancara dengan bapak Mamang (Nelayan tradisional Pulau 
Kanalo 2) pada tanggal 28 Oktober 2017 
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